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ABSTRACT

SYAMSUDDIN, dkk. AN ANALYSIS ENVIRONMENTAL FRIENDY TECNOLOGY OF SUSTAINABLE SKIPJACK
(Katsuwonus pelamis Lienneus) IN TELUK TOMINI, GORONTALO PROVINCE.

The aim of the study was to analyze environmental friendy technology skipjack in Teluk Tomini, Gorontalo Province.
The study was conducted from Maret 2015 to Juli 2015 at Teluk Tomini waters in Gorontalo Province. The data
were collected through observation, interview, and questionnaire. The data were analyzed by value function. The
results the study indicate that Pole and Line (86,6%), troll lines (79,7%), Rawai (72,7%) and Mini Purse Seine
(61,4%) inenvironmentally friendy.

Key words :Teluk Tomini, Skipjack, Environmentally friendly, and Sustainable.

I PENDAHULUAN
Luas wilayah Provinsi Gorontalo berkisar 12.215,44 km?, yang terdiri dari (1) Kabupaten Boalemo seluas

2.248,24 km? (18,4%), (2) Kabupaten Gorontalo seluas 3.226,98 km? (28,05%), (3) Kabupaten Pohuwato seluas
4.491,03 km? (36,77%), (4) Kabupaten Bone Bolango seluas 1.984,40 km? (16,25%), (5) Kaapaten Gorontalo
Utara seluas 1.230,07 km2 (10,07%), dan (6) Kota Gorontalo seluas 64,79 km2 (0,53%). Provinsi Gorontalo
merupakan daerah kepulauan dengan total garis pantai sepanjang 560 km dan jumlah luas wilayah laut sebesar
50.500 km?, Gorontalo memiliki potensi perikanan yang cukup besar yaitu perkiraan jumlah ikan laut (pelagis dan
damersal) sebesar 1.226.090 ton/tahun (19,15% dari potensi perikanan laut seluruh Indonesia) dengan tingkat
pemanfaatan baru sekitar 28,22%. Potensi ini juga termasuk potensi Teluk Tomini sebesar 293.830 ton/tahun,
sehingga sektor perikanan belum banyak yang tergali potensinya (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi
Gorontalo, 2013).

Perairan Teluk Tomini merupakan kawasan yang mempunyai nilai ekwmi, sosial dan ekologis yang
sangat berarti bagi kelangsungan hidup masyarakat di sekitarnya. Sumberdaya perikanan merupakan salah satu
bidang yang diharapkan dapat dan mampu menjadi penopang perekonomian rakyat di kawasan Indonesia Timur.

2 Xo@®0@

179




Proceeding International Seminar Fishery and Marine Sciences in Accordate with Sail Tomini and Festival of Boalemo. Fakultas Perikanan
dan lmu Kelautan Universitas Negeri Gorontalo. 2015. ISBN : 978-602-72985-0-7

Sub-sektor perikanan diperairan ini dapat berperan dalam pemulihan dan pertumbuhan perekonomian masyarakat

karena potensi sumberdaya ikan yang besar dalam jumlah dan keragamannya.

Produksi terbesar di perairan Teluk Tomini adalah ikan Tuna (Thunnus spp) dan cakalang (Katsiuwonus
Eﬂ‘amﬁs} yang merupakan salah satu sumberdaya perikanan laut yang dikategorikan sebagaii ikan pelagis besar.
Untuk dapat memanfaatkan sumberdaya perikanan tangkap secara optimal dan berkelanjutan, diperlukan kajian
yang konprehensif terhadap usaha nelayan di lapangan, sehingga kekhawatiran akan degradasi daya dukung
sumberdaya perikanan dimasa mendatang dapat teratasi. Selain itu, di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua
unit penangkapan ikan yang dipakai nelayan memenuhi kriteria bertanggung jawab. Jika alat yang dipakai tidak
ramah lingkungan, maka keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya perikanan perlu dipertanyakan.

Pemanfaatan sumberdaya perikanan khususnya perikanan tangkap belum memberikan konstribusi
nyata terhadap pembangunan di Provinsi Gorontalo, sebagai akibat produksi hasil tangkapan masih rendah, jenis
alat tangkap masih kurang, manajemen pengelolaan yang belum baik snﬁadanya penangkapan ikan yang tidak
ramah lingkungan. Untuk itu perlu adanya dukungan kebijakan dalam pengembangan perikanan tangkap yang

ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa kegiatan penangkapan ikan membutuhkan adanya tindakan
pengelolaan sehingga upaya penangkapan dilakukan berdasarkan kemampuan produksi atau keadaan stok dari
sumberdaya ikan yang menjadi tujuan penangkapan, dengan demikian usaha penangkapan ikan dapat
berkelanjutan. Tindakan pengelolaan membutuhkan adanya informasi alat tangkap dengan kemampuan
menangkap (fishing power) besar tetapi selektivitasnya rendah. Sebaliknya ada pula yang selektivitasnya tinggi
tetapi daya tangkapnya kecil. Perbedaan sifat dan kemampuan menangkap selanjutnya akan menyebabkan
perbedaan dalam efisiensi dan efektivitasnya. Oleh karena itu diperlukan kajian Analisis Ramah Lingkungan
(Environment Friendly) Perikanan Cakalang (Katsuwonus pelamis linneus) Berkelanjutan Di Perairan Teluk Tomini
Propinsi Gorontalo.

1L METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret 2015 sampai September 2015 di basis masyarakat nelayan
yang mengkap ikan Cakalang di Perairan Teluk Tomini Provinsi Gorontalo terletak antara garis lintang 0019 -
1015 LU dan 121023" - 123243’ BT. (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Wilayah Penelitian

2. Bahan dan Alat Penelitian

Penelitian ini menggunakan alat dan bahan seperti di sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Peralatan yang digunakan dalam penelitian.

=]

Peralatan dan Spesifikasi Bahan penelitian
GPS (Global Positioning System) Sampel lkan
Kamera digital Aquades

Mistar Formalin
Peralatan Tulis menulis

Ember

Quisioner

Perahu

Termometer, Refraktometer, pH Meter,
DO Meter

Unit Alat Penangkapan

oINS = Z

©

3. Metode Penelitian

Berdasarkan sasaran yang ingin dicapai, maka penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan metode
penelitian survei terhadap obyek peneliian (Strekeholder, nelayan, pelaku perikanan & biota perairan) dalam
wilayah perairan Teluk Tomini Provinsi Gorontalo sebagai daerah penangkapan ikan Cakalang. Khusus untuk
informasi dari nelayan, dilengkapi dengan daftar pertanyaan sehingga informasi yang diperoleh lebih terarah pada
inti permasalahan. Selain itu juga mengikuti langsung kegiatan operasi penangkapan ikan untuk mengetahui dan
mengklarifikasi data yang berhubungan dengan teknik operasional di lapangan. Sedangkan untuk survei daerah
penangkapan ikan dilakukan system plot berdasarkan posisi geografis.

Data yang dikumpulkan meliputi :
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Aspek Ramah Lingkungan, pengambm sample dilakukan pada fishing base yang dianggap mewakili
perairan Teluk Tomini Provinsi Gorontalo yaitu Kota Gorontalo, Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo,
Kabupaten Pohuwato, dan Kabupaten Boalemo, (Lampiran 1) Survei daerah penangkapan ikan dilakukan system
plot berdasarkan posisi geografis. Data teknis alat penangkapan dan kapal akan dilakukan pengukuran langsung
terhadap masing-masing responden. Pengambilan contoh ikan dilakukan sekali dalam satu minggu pada masing-
masing lokasi. lkan contoh diambil dari masing-masing alat tangkap yang sudah terpilih sebagai responden. Setiap
pengambilan contoh ditetapkan secara acak. Parameter yang diukur adalah panjang total, berat dan TKG.
Penilaian terhadap keramahan lingkungan suatu alat penangkapan ikan pada prinsipnya sudah termasuk dalam
penilaian sebelumnya. Namun disini ditekankan pada kriteria yang berpengaruh langsung. Pemberian bobot (nilai)
dari masing-masing alat tangkap terhadap kriteria adalah satu (1) sampai empat (4). Untuk memudahkan penilaian
maka masing-masing kriteria utama dipecah menjadi empat (4) subkriteria yang mengacuh pada pendapat
Monintja (2000), dan Mallawa dkk.,(2006).

. ANALISIS DATA

Unit-unit penangkap ikan dianalisis berdasarkan keramahan lingkungan. Nilai yang diperoleh dari masing-
masing parameter, baik data hasil perhitungan maupun berupa nilai skor, dimasukkan kedalam fungsi nilai
selanjutnya akan diperoleh nilai standar. Metode fungsi nilai sesuai digunakan dalam penilaian berbagai parameter
dengan nilai yang beragam. Menurut Mangkusubroto dan Trisnadi (1985) dalam Mallawa dkk., (2006) metode

fungsi nilai dirumuskan sebagai berikut

X—x0 S
v(x) 1w v(A) ;:vz(Xz) ............................. (1)
Dim&Fa :
V(X) = fungsi nilai dari variable x;
X = variable x;

Xo  =nilai terburuk pada kriteria x;

X1 =nilai terbaik dari kriteria X;

V(A) = fungsi nilai dari alternatif A,

Vi(Xi) = fungsi nilai dari altematif pada kriteria ke-i;

Xi = kriterialiaH

Metode ini dapat digunakan dalam penilaian kriteria yang mempunyai satuan berbeda dengan memberi

nilai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Dalam menilai semua kriteria digunakan nilai tukar, sehingga semua
nilai mempunyai standar yang sama. Jenis alat tangkap yang mendapatkan nilai skor tertinggi dapat diartikan lebih

baik dari yang lainnya, demikian pula sebaliknya. Selanjutnya Mallawa., dkk (2006), menyatakan bahwa :
Kriteria 81 % - 100 %
Kriteria 61 % - 80 %
Kriteria  51% - 60%
Kriteria < 50 %

sangat ramah lingkungan
ramah lingkungan

kurang ramah lingkungan.
tidak ramah lingkungan
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Penilaian terhadap keramahan lingkungan suatu alat penangkapan ikan pada prinsipnya sudah termasuk dalam
penilaian sebelumnya. Namun disini ditekankan pada kriteria yang berpengaruh langsung. Pemberian bobot (nilai)
dari masing-masing alat tangkap terhadap kriteria adalah satu (1) sampai empat (4), untuk memudahkan penilaian
maka masing-masing kriteria utama dipecah menjadi empat (4) subkriteria yang mengacuh pada pendapat

Monintja (2000), bahwa alat tangkap ikan dikatakan ramah lingkungan apabila memenuhi kriteria :

) Mempunyai selektivitas yang tinggi
2) Tidak merusak habitat
3) Menghasilkan ikan berkualitas tinggi
4) Tidak membahayakan nelayan
5) Produksi tidak membahayakan konsumen
6) By-Catch rendah
7) Dampak ke biodiversity
8) Tidak membahayakan ikan-ikan yang di lindungi
9) Dapat diterima secara sosial
10) Persentase ukuran ikan yang tertangkap
11) Penggunaan Bahan Bakar Minyak

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian
Secara georafis Teluk Tomini terletak pada 120°-123°30" BT dan 0°30° LU 1230 LS. Wilayah Provinsi

Gorontalo terdiri dari Propinsi  Gorontalo terdiri atas empat kabupaten dan satu kota, yaitu kabupaten
Gorontalo dengan luas 3.354,67 km? (27,58%), Kabupaten Boalemo dengan luas 2.567,36 km2 (16,31%),
Kota Gorontalo dengan luas 64,80 km? (0,53%) dan dua kabupaten baru yang terbentuk pada awal tahun
2003, yakni Kabupaten Pohuwato dengan luas 4.244,31 km? (34,89%) serta Kabupaten Bone Bolango dengan
luas 1.984,31 km2 (16,31%).

Teluk Tomini merupakan daerah pesisir (coastal zone) yakni wilayah peran antara ekosistem
darat dan laut yang saling berinteraksi. Propinsi Gorontalo merupakan propinsi hasil @nekaran dari propinsi
Sulawesi Utara berdasarkan Undang-Undang (UU) No. 38 tahun 2000 dengan batasan masing-masing : Utara
dengan Laut Sulawesi; Selatan dengan Teluk Tomini; Timur dengan Propinsi Sulawesi Utara dan sebelah
barat dengan Propinsi Sulawesi Tengah.

Propinsi Gorontalo teretak di dataran yang berbentuk semenanjung dan diapit oleh dua perairan
yakni Laut sulawesi di sebelah utara dan Teluk Tomini di sebelah selatan. Memiliki 58 pulau-pulau kecil yang
terseigggy di kabupaten-kabupaten, menempati areal seluas 12.21545km? atau 0,15% dari luas Indonesia
dan memiliki garis pantai sepanjang 560 km dengan luas laut 10.500 km2.

Perairan Teluk Tomini ini adalah perairan semi tertutup, memanjang dari barat ke timur dengan mulut
teluk berada di timur berhadapan dengan Laut Maluku. Teluk Tomini adalah satu-satunya teluk besar yang berada
di garis khatulistiva. Kegiatan perikanan tangkap di wilayah Teluk Tomini sejauh ini pada daerah penangkapan
(fishing ground) relatif dekat dari garis pantai dengan trip penangkapan yang relatif pendek. Fishing base yang
digunakan selama penelitian adalah pangkalan nelayan di Tempat Pendaratan Ikan (TPI) yang berada di Desa
Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo.
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2. Deskripsi Alat Tangkap

Pemanfaatan sumberdaya Cakalang dan tuna disesuaikan dengan sifat dan tingkah laku ikan sasaran. Tuna
(Thunnus spp.) dan cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan ikan perenang cepat yang bergerombol. Oleh
karena itu, alat penangkap ikan yang digunakan haruslah yang sesuai dengan perilaku ikan tersebut. Ada empat
macam alat penangkap cakalang dan tuna yang digunakan oleh nelayan di Perairan Teluk Tomini Provinsi
Gorontalo, yaitu Pole and Line (huhate), rawai, Purse Saine dan handline.

a. Unit Penangkapan Pole and line

Pole and line khusus dipakai untuk menangkap cakalang, maka alat ini sering disebut “pancing cakalang”.
Huhate dioperasikan mulai terbit matahari sampai tergfamnya matahari pada saat terdapat gerombolan ikan di
sekitar kapal. Alat tangkap ini bersifat aktif, kapal akan mengejar gerombolan ikan, setelah gerombolan ikan berada
di sekitar kapal lalu diadakan pemancingan. Ada beberapa keunikan dari alam'lgkap huhate. Bentuk mata pancing
huhate tidak berkait seperti lazimnya mata pancing. Mata pancing huhate ditutupi bulu-bulu ayam atau potongan
rafia yang halus agar tidak tampak oleh ikan. Bagian haluan kapal huhate mempunyai konstruksi khusus,
dimodifikasi menjadi lebih panjang, sehingga dapat dijadikan tempat duduk oleh pemancing. Di dinding bagian
lambung kapal, beberapa cm di bawah dek, terdapat sprayer dan di dek terdapat beberapa tempat ikan umpan
hidup. Sprayer adalah alat penyemprot air.

Kapal Pole and Line terbuat dari bahan kayu yang bervarasi berupa : kayu jati, ulin dan kayu bitti. Secara
umum kapal Huhate mempunyai fungsi utama sebagai tempat untuk mengoperasikan alat tangkap, alat
transportasi dari fishing base ke fishing ground, dan sEfRpgai tempat membawa ikan hasil tangkapan kembali ke
fishing base atau langsung ketempat pemasaran, dan sebagai alat transportasi perlengkapan rumpon dari fishing
base ke fishing ground.

Kapal Huhate merupakan bagian dari unit penangkapan yang sangat menentukan keberhasilan dari operasi
penangkapan dengan menggunakan alat tangkap Huhate. Bentuk dan ukuran kapal Huhate yang beroperasi di
perairan Teluk Tomini tidak berbeda satu dengan yang lainnya, (Gambar 2). Kisaran ukuranutama Lx B x D kapal
Huhate yang digunakan nelayan mempunyai ukuran : 16,25m - 20,10m; 3,20 - 4,10m; 1,20 -1.85m.
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Gambar 2. Design Kapal Pole and Line (A = Tampak Samping; B = Tampak Atas)

Kapal Pole and Line yang digunakan nelayan untuk melakukan penangkapan ikan diperairan Teluk Tomini

menggunakan mesin dalam (inboat engine) dengan kekuatan mesin 150 - 200PK, untuk mengerakkan kapal dalam

menentukan keberhasilan dan mutu hasil tangkapan dan mempunyai kapasitas kotor (GT) sebesar 25 - 30 ton.
Kapal tersebut diawaki sekitar 17 - 23 orang ABK.

Alat tangkap pole and line menggunakan pole dari bambu (Gambar 3), dengan panjang rata-rata 2,5 m. Guna

kekuatan dari pole maka diambil bambu yang ruas-ruasnya sebanyak kurang lebih enam ruas, sehingga banyak buku

yang memperkuatnya, mengenai diameter bamboo nelayan menggunakan 3-4.5 cm yang di ukur pada pangkal pole.

Panjang tali yang digunakan Nelayan adalah 1,5 — 2 m yang terbuat dari cotton ataupun nylon yang terdiri dari empat

unsur .

Steel wire, bahan dari kawat badja, ini menghubungkan tali pancing (fine) dengan pancing (hook) dan berguna
untuk mencegah putusnya tali pancing. Apabila line berhubungan langsung dengan hook, maka sambaran-
sambaran dari ikan dapat dengan mudah memutuskan tali pancing.

Pemberat, gunanya agar kail dapat tenggelam dan tidak terapung pada permukaan air laut, bentuknya seperti
prisma segitiga panjang atau lonjong, dengan berat 1- 1,5 ons dengan panjang +5 cm;

Pembungkus, terbuat dar sisik ikan yang lebar, gunanya untuk menjaga susunan bulu-bulu ayam yang dipakai
pembungkus pangkal dari hook, sehingga menyerupai ikan-ikan kecil yang berkelompok (Schooling);

Bulu Ayam, diikatkan pada pancing sehingga menyerupai ikan-ikan kecil yang sedang berenang dan bermain-
main. Bulu-bulu ayam ini sering diganti atau ditambah karena sambaran-sambaran dari ikan cakalang jjuga
tuna, warna yang dipakai butik dan coklat, juga dipilih yang halus;

Kail, tidak mempunyai kait dan terbuat dari badja, sehingga ikan-ikan hasil tangkapan dengan mudah terlepas
dari pancing, bila disentak ke atas mengarah ke kapal motor (deck kapal).
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Gambar 3. Deskripsi Alat Tangkap Pole and Line

b. Unit Penangkapan Rawai

Rawai terdiri dari rangkaian tali utama, tali pelampung dimana pada tali utama pada jarak tertentu terdapat beberapa tali

cabanwng pendek dan lebih keci diameternya, dan di ujung tali cabang ini dilkatkan pancing yang berumpan. Secara prinsip
rawai funa sama dengan rawai lainnya, namun mengingat berbagai fakior biologi ikan sasaran, teknis pemakaian dan
pengoperasian alat komponen alat Bantu, kapal yang tersedia, maka dilakukan berbagai penyesuaian.

Kapal rawai terbuat dari bahan kayu yang bervarasi berupa : kayu jati, ulin, kayu bitti, dan kayu kenari.
Secara umum kapal rawai mempunyai fungsi utama sebagai tempat untuk mengoperasikan alat tangkap, alat
transportasi dari fishing base ke fishing ground, dan sﬁlgai tempat membawa ikan hasil tangkapan kembali ke
fishing base atau langsung ketempat pemasaran, dan sebagai alat transportasi perlengkapan rumpon dari fishing
base ke fishing ground.

Keadaan fisik kapal rawai merupakan bagian dari unit penangkapan yang sangat menentukan keberhasilan
dari operasi penangkapan dengan menggunakan alat tangkap pancing dasar. Bentuk dan ukuran kapal rawai yang
beroperasi di perairan Teluk Tomini tidak berbeda satu dengan yang lainnya, (Gambar 4). Kisaran ukuran utama
L x B x D kapal rawai yang digunakan nelayan di Perairan Teluk Tomini : 8,70m - 12,10m; 0,90 - 2,15m; 1,00 -
1.50m.

Kapal Rawai yang digunakan nelayan untuk melakukan penangkapan ikan diperairan Teluk Tomini
menggunakan mesin dalam (inboat engine) dengan kekuatan mesin 15 - 30PK, untuk mengerakkan kapal dalam
menentukan keberhasilan dan mutu hasil tangkapan dan mempunyai kapasitas kotor (GT) sebesar 10 - 20 ton.
Kapal tersebut diawaki sekitar 3 - 7 orang ABK.
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Gambar 4. Unit Kapal Rawai

c. Unit Penangkapan Pancing ulur/Tonda (Handline)

Pancing tonda adalah pancing yang diberi tali panjang dan ditarik oleh perahu atau kapal (Gambar 5).

Pancing diberi umpan ikan segar atau umpan palsu yang karena pengaruh tarikan bergerak di dalam air sehingga
merangsang ikan buas menyambamya.

Gambar 5. Unit Pancing Tonda

Pada prinsipnya pancing yang digunakan terdiri dari tali panjang, mata pancing tanpa pemberat. Pancing
ini umumnya menggunakan umpan tiruan/umpan palsu. Umpan firuan tersebut bisa dari bulu ayam, kain-kain
berwama menarik atau bahan dari plastik berbentuk miniatur menyerupai aslinya (misalnya cumi-cumi, ikan dan

lain-lain).

Konstruksi pancing tonda terdiri dari gulungan senar, tali pancing, swivel, pemberat atau tanpa pemberat
dan mata pancing. Pancing tonda terdiri dari komponen-komponen yang penting, yaitu:

Tali utama ( monofilament nomor 1000) dengan panjang tali utama sekitar 150 m;

Tali cabang (monofilament nomor 800) dengan panjang tali berkisar mulai dari 15 cm - 225 cm;
Mata pancing No 6 terdiri dari 15 mata pancing;

Umpan palsu dari bahan kain sutera;

® a0 T ®

Pelampung yang terbuat dari bahan gabus;
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f. Kili-kili dari bahan timah
Kapal yang digunakan berskala sedang, dengan ukuran rata-rata panjang 7,3m - 12,5 m, dalam 0,75 m -
2,75m, dan lebar 1,35 m — 1,5 m, dan rata-rata kapal bertonage 5 - 25 GT. Bahan untuk perahu ini biasanya dari
kayu meranti. Jenis mesin yang digunakan adalah motor tempel dengan kekuatan rata-rata 15 PK, dan jumlah

tenaga kerja biasanya 3 - 12 orang saja.
d. Unit Mini Purse Seine

Pukat cincin atau Purse Seine adalah sejenis jaring yang di bagian bawahnya dipasang sejumlah cincin atau
gelang besi. Dewasa ini tidak terlalu banyak dilakukan penangkapan tuna dan cakalang menggunakan pukat cincin,

kalau pun ada hanya berskala kecil.
Pukat cincin dioperasikan dengan cara melingkarkan jaring terhadap gerombolan ikan. Pelingkaran

dilakukan dengan cepat, kemudian aoepalnya menarik purse line diantara cincin-cincin yang ada, sehingga jaring
akan membentuk seperti mangkuk. Kecepatan tinggi diperlukan dalam hal ini agar ikan tidak dapat meloloskan diri.
Setelah ikan berada di dalam mangkuk jaring, lalu dilakukan pengambilan hasil tangkapan menggunakan serok
atau penciduk.

Pukat cincin dapat dioperasikan pada siang hari maupun malam hari. Pengoperasian pukat cincin pada
siang hari sering menggunakan rumpon atau payaos sebagai alat bantu pengumpul ikan. Alat bantu pengumpul
ikan yang sering digunakan dalam pengoperasian pukat cincin di malam hari adalah lampu, umumnya
menggunakan lampu petromaks.

Gafa et al. (1987) mengemukakan bahwa payaos selain berfungsi sebagai alat pengumpul ikan juga
berfungsi sebagai penghambat pergerakan atau ruaya ikan, sehingga ikan akan berada lebih lama di sekitar
payaos. Ukiolseja (1987) menyatakan bahwa payaos dapat menjaga atau membantu cakalang tetap berada di
lokasi pemasangannya selama 340 hari.

Daerah pesisir Pelabuhan Tenau Kabupaten/Kota Kupang dan Namosain merupakan daerah Fishing base maupun
fishing port bagi kapal-kapal Lampara/Mini Purse Seine di perairan Teluk Kabupaten/Kota Kupang dengan spesifikasi
seperti pada (Gambar 6). Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi : persiapan sebelum kapal berangkat, cara penangkapan dan
penanganan hasl tangkapan.
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Gambar 6. Unit Kapal Mini Purse Seine

3. Analisis Ramah Lingkungan
Hasil survei yang dilakukan dalam kawasan perairan Teluk Tomini Provinsi Gorontalo yang menangkap
ikan cakalang, diperoleh 4 jenis alat tangkap berturut - turut : (1) Pole and Line (Pancing cakalang); (2) pancing
tonda; (3) Rawai; dan (4) mini Purse Seine. Semua jenis alat tangkap tersebut di operasikan di Perairan Teluk
Tomini. Aspek ramah lingkungan merupakan salah satu aspek penting dalam perikanan berkelanjutan. Aspek ini
terutama terfokus pada bagaimana dampak alat tangkap terhadap habitat. Apabila habitat berubah, maka
sebahagian besar ikan dan invertebrata akan menghilang (Hardianto, Krishnayanti dan Supyani, 1988).

Berdasarkan seleksi alat tangkap yang digunakan, bobot nilai dari masing-masing alat tangkap tersebut
terhadap kriteria ramah lingkungan dapat dilihat pada (Tabel 2).

Jenis alat tangkap yang tergolong ramah lingkungan dengan urutan prioritas adalah ; Pole and line;
Pancing ulur, Rwi dan Purse Seine. Hal ini didasarkan pada penilaian bobot skor yang diberikan dengan
mengacu pada ketentuan Pelaksanaan Perikanan Bertanggung Jawab (Code of Conduct For Responsible
Fisheries) yang direkomendasikan oleh badan dunia (FAO) tahun 1995 dan Syamsuddin (2008).

Tabel 2. Analisis fungsi nilai aspek ramah lingkungan unit-unit penangkapan ikan cakalang

Alat Tangkap
Variabel Pole and Line Pancing Ulur Rawai Mini Purse Seine
X1 4 2 2 1
V1(X1) 1 05 05 0
X2 4 4 3 3
V2(X2) 1 1 0 0
X3 3 3 2 2
V3(X3) 1 1 0 0
X4 3 3 3 2
V4(X4) 0,5 1 05 0
X5 4 4 4 3
V5(X5) 0 0 0 0
X6 4 4 3 2
VB(X6) 1 1 0 0
X7 3 4 3 3
V7(X7) 1 1 0 0
X8 4 4 3 3
V8(X8) 1 1 0 0
X9 3 3 4 3
V9(X9) 0 1 1 1
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X10 4 2 3 3

V10(X10) 1 0 1 0
X1 3 2 2 2

V11(X11) 0 1 05 1
Jumlah 39 75 35 8.5 32 3 27 2
Rata-rata 3,55 3,18 2,91 2.45

% 88,6 79,5 127 61,4

Keterangan :

X1=Mempunyai seleklivitas yang tinggi, dengan skor :
X2 = Tidak merusak habitat, dengan skor :
X3 = Tidak membahayakan operator, dengan skor :
X4 = Menghasilkan ikan berkualitas tinggi, dengan skor :
X5 = Produk yang dihasilkan tidak membahayakan konsumen, dengan skor
X6 = By-catch rendah, dengan skor :
X7 = Tidak berdampak @lruk terhadap biodiversity, dengan skor :
X8 = Tidak menangkap ikan-kan yang dilindungi, dengan skor :
X9 = Dapat diterima secara sosial.
X10= Presentase ukuran ikan cakalang yang tertangkap, dengan skor :
X11= Penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM), dengan skor :
Purse Seine dan rawai sebagai alat penangkapan ikan memiliki nilai yang rendah pada kriteria selektivitas

dan hasil tangkap sampingan (by catch), hal ini disebabkan karena alat tangkap tersebut dapat menangkap semua
jenis ikan yang ada dalam areal penangkapan dari berbagai jenis dan ukura, dan pada kriteria produk yang
dihasilkan dan tingkat keamanan bagi nelayan (operator). Hal tersebut disebabkan karena cara pengoperasian
alat tersebut yang statis dengan meletakkan rangkaian pancing di dasar perairan selama 15 - 20 jam sehingga
ikan yang tertangkap lebih awal akan mengalami penurunan mutu yang dapat berakibat buruk terhadap konsumen.
Demikian juga saat penarikan rawai (hauling), apabila mata pancing tersangkut pada batu atau karang, maka
nelayan melakukan penyelaman untuk melepaskan alat tangkap dan keadaan ini sangat berbahaya terhadap
keamanan dan keselamatan nelayan. Alat tangkap rawai, disamping dampak yang ditimbulkan terhadap habitat,
yaitu merusak karang akibat para nelayan menjadikan karang sebagai tempat pijakan kaki saat pemasangan alat,
juga berdampak pada kelestarian sumberdaya ikan karena seringnya menangkap jenis ikan yang dilindungi.

Usaha menjaga kelestarian sumberdaya ikan dari ancaman kepunahan, sebenamya telah dilakukan sejak
lama oleh berbagai ahli penangkapan ikan diseluruh dunia, seperti industri penangkapan ikan di laut utara telah
melakukan berbagai usaha untuk mengurangi buangan hasi tangkap sampingan lebih dari 100 tahun yang lalu
(Purbayanto dan Baskoro, 1999). Selanjutnya Stewart dan Maclennan (1987), menyatakan titk berat
pengembangan teknologi penangkapan ikan telah beralih dari aspek yang berkaitan dengan peningkatan efisiensi
alat tangkap kearah konservasi sumberdaya termasuk konservasi energi, karena meningkatnya tekanan terhadap

stok sumberdaya.

Jenis alat tangkap yang masuk kategori ramah lingkungan adalah ; Pole and line, pukat simbulak/jaring
insang hanyut; pancing tonda; pancing tangan; pancing cumi; rawai dasar; bubu labuh; rawai cucut dan Purse
Seine, kedelapan jenis alat tangkap ini secara teoritis dapat memenuhi seluruh kriteria yang ditentukan yaitu;
tingkat selektifitas tinggi, tidak merusak habitat, kualitas hasil tangkapan baik, aman bagi nelayan, hasi tangkapan
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tidak membahayakan konsumen, hasil tangkapan sampingan kecil, darrﬁk terhadap keragaman spesies rendah,
tidak menangkap ikan yang dilindungi dan dapat diterima secara sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Monintja
(2000), bahwa alat tangkap ikan disebut ramah lingkungan bila memenunhi kriteria-kriteria tersebut.

Sesuai dengan trend pengembangan teknologi penangkapan ikan saat ini yang menekankan pada
teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan (Environment Friendly Fishing Technology) dengan hara;a’u dapat
memanfaatkan sumberdaya perikanan secara berkelanjutan. Selanjutnya menurut Arimoto (1999), teknologi
penangkapan ikan ramah lingkungan adalah suatu alat tangkap yang tidak memberikan dampak lingkungan, tidak
merusak dasar perairan &enthﬁc disturbance), kemungkinan hilangnya alat tangkap kecil, serta kontribusinya
terhadap polusi rendah. Permasalahan sumberdaya maupun lingkungan yang sedang dihadapi saat ini telah
menjadi dasar dan alasan penting bagi pengembangan teknologi penangkapan ikan dimasa mendatang dengan

menitik beratkan pada kepentingan konservasi sumberdaya (Purbayanto dan Baskoro, 1999).

Hasil analisis alat tangkap berkelanjutan menunjukkan persentase untuk Pole and Line, Pancing
Tangan/Ulur, Rawai dan Purse Seine masing-masing secara berurutan dengan persentase sebagai berikut ;
88,6%, 79,5%, 72,7%, dan 61,4% adalah dengan nilai lebih besar dari 60 % sehingga dapat dikatakand'utuk
seluruh alat penangkapan yang dioperasikan nelayan di Perairan Teluk Tomini dimaksud pada kondisi ramah
lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat Moninja (2000) dan Mallawa (2006) bahwa alat tangkap ikan disebut
ramah lingkungan bila memenuhi kriteria yang ditentukan dengan total skore lebih dari 60 % dan bila beaja <50
% maka alat tangkap tersebut dikategorikan tidak ramah lingkungan. Selanjutnya Arimoto (1999), teknologi
penangkapan ikan ramah lingkungan adalah suatu alat tangkap yangtidak memberikan dampak lingkungan, tidak
merusak dasar perairan (benthic disturbance), kemungkinan hilangnya alat tangkap kecil, serta kontribusinya
terhadap polusi rendah.

Tabel 2 menunjukkan bahwa alat tangkap Pole and line, pﬁing Ulur, merupakan alat tangkap unggulan
berdasarkan stadarisasi fungsi dari kriteria yang digunakan untuk X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, dan
X11, ini menunjukkan bahwa Pole and Line dan pancing tonda/pancing ulur, yang dioperasikan di perairan Teluk
Tomini yang menangkap ikan cakalang dengan ukuran yang relatif sama, dengan menggunakan mata pancing
yang sama. Penggunaan nomor mata pancing yang seragam memungkinkan jenis ikan yang tertangkap juga
hanya satu jenis dengan ukuran yang relatif seragam, sebagaimana diungkapkan oleh Baskoro (1987) bahwa unit
penangkapan pancing memiliki nilai aspek biologi yang tinggi. Hal ini dikarenakan unit penangkapan pancing
memiliki ﬁkﬁvﬂas yang tinggi. Pengaruh eksploitasinya terhadap kelestarian sumberdaya tidak membahayakan

dan juga musim ikan yang menjadi tujuan utama penangkapan waktu yang cukup lama.

Purse Seine dioperasikan dengan melingkarkan tujuan penangkapan, sehingga sumberdaya ikan yang
berada pada catchable area akan terjerat pada badan jaring alat tangkap ini. Dengan demikian komposisi jenis
ikan yang tertangkap Purse Seine relatif lebih banyak dibandingkan Perikanan pancing, ini dikarenakan Purse
Seine efektif menangkap ikan yang dalam pergerakannya bergerombol. Purse Seine dan Rawai jika dibandingkan
dengan pole and line dan pancing tonda lebih unggul atau lebih ramah lingkungan. Menurut Sultan (2004) jenis
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alat tangkap yang masuk kategori ramah lingkungan adalah jaring insang hanyut, pancing tonda, pancing tangan,
pamcing cumi, rawai dasar, bubu labu, rawai cucut darﬁurse Seine. Sesuai dengan tren pengembangan teknologi
penangkapan ikan saat ini yang menekankan pada teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan

(environmentally friendly fishing technology) dengan harapan berkelanjutan.

V. KESIMPULANDAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa Alat Tangkap
Pole and Line (Pancing cakalang), Pancing Ulur, Pancing tonda, dan Purse Saine kondisi ramah lingkungan;

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Penggunaan alat tangkap sebaiknya Pole and Line (Pancing cakalang);
2. Pembuatan Sistim Informasi perikanan ikan cakalang di perairan Teluk Tomini Provinsi Gorontalo sebagai
panduan nelayan/pengusaha penangkap ikan;
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